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 RINGKASAN 

DEDRY PANTONI. Pengaruh Pemberian Jenis Cacing Berbeda 
Sebagai Pakan Terhadap Tingkat Kematangan Gonad Ikan Platy 
(Xiphophorus maculates) Dibimbing oleh HENDRY YANTO dan 
TUTI PUJI LESTARI. 

Ikan platy (Xiphophorus maculates) merupakan salah satu ikan hias yang 

memiliki warna yang indah sehingga memiliki nilai estetis dan ekonomis yang 

tinggi. Ikan ini memiliki ciri khas yang merupakan salah satu daya tarik tersendiri, 

sehingga di beberapa Negara harga ikan platy cukup tinggi. ikan platy merupakan 

salah satu jenis ikan hias air tawar yang memiliki bentuk tubuh dengan warna 

yang bervariasi serta ukuran kecil yaitu  berukuran 2-5 cm. Kemudian Ikan platy 

cukup dikenal oleh masyarakat sebagai ikan hias dalam akuarium. Berdasarkan 

hasil survei para pembudidaya ikan hias Kota Pontianak  bahwa harga ikan platy 

di pasar ikan hias berkisar antara Rp. 3.000 sampai dengan Rp. 10.000 per ekor. 

Tergantung pada jenis kelamin dan ukuran ikan. Perbedaan harga ikan platy 

jantan dan betina dilihat dari ikan platy jantan memiliki bentuk ekor belakang 

yang lebih menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari apakah jenis 

pakan alami berupa cacing yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tingkat 

kematangan gonad (TKG) ikan platy dan menentukan pakan alami berupa cacing 

yang sesuai untuk mempercepat tingkat kematangan gonad (TKG) ikan platy. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi ilmiah berupa jenis pakan 

alami cacing terbaik untuk tingkat kematangan gonad ikan platy dan untuk 

meningkatkan produktifitas budidaya dengan upaya pemberian jenis pakan alami 

cacing yang sesuai terhadap TKG ikan platy. Metode yang digunakan adalah 

metode eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan jenis cacing yang berbeda-

beda.Yang terdiri dari empat (4) taraf sebagai berikut: Perlakuan A: Cacing 

Tubifex sp, Perlakuan B: Cacing Darah, Perlakuan C: Cacing Tanah,  Perlakuan 

D: Pelet Komesial (Kontrol). Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis cacing 

sebagai pakan alami untuk meningkatkan tingkat kematangan gonad ikan platy 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap indeks kematngan gonad, 
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fekunditas dan diamater telur ikan platy, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap perubahan bobot ikan platy. Tingkat kematangan gonad terbaik 

terdapat pada perlakuan A (Tubifex sp), nilai indeks kematangan gonad (IKG) 

terbaik pada perlakuan A (Tubifex sp) dengan rata-rata IKG sebesar 10,23%, 

kemudian nilai fekunditas ikan platy yang terbaik terdapat pada perlakuan A 

(Tubifex sp) dengan rata-rata nilai fekunditas sebesar 40 butir, sedangkan diameter 

telur terbaik pada ikan platy terdapat pada perlakuan A (Tubifex sp) dengan rata-

rata diameter telur berkisar 1,82 mm dan nilai perubahan bobot ikan platy terbaik 

terdapat pada perlakuan A (Tubifex sp) dengan rata-rata pertumbuhan bobot 

berkisar 1,21 %. Kualitas air yang diperoleh selama penelitian yaitu pH (7,4), 

suhu (27,80C), dan DO (7,9 ml/l) yang dapat mendukung kehidupan dan 

pertumbuhan ikan platy. 

Kata Kunci : Tingkat kematangan gonad,  Tubifex sp, cacing tanah, cacing darah, 
ikan platy (Xiphophorus maculates). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

 Menurut Abraham (2010) bahwa ikan platy (Xiphophorus maculates) 

merupakan salah satu ikan hias yang memiliki warna yang indah sehingga 

memiliki nilai estetis dan ekonomis yang tinggi. Ikan ini memiliki ciri khas yang 

merupakan salah satu daya tarik tersendiri sehingga di beberapa negara harga ikan 

ini cukup tinggi. Selanjutnya disebutkan juga bahwa ikan ini merupakan salah 

satu jenis ikan hias air tawar yang memiliki bentuk tubuh dengan warna yang 

bervariasi serta ukuran kecil yaitu  berukuran 2- 5 cm. Kemudian ikan platy cukup 

dikenal oleh masyarakat sebagai ikan hias dalam akuarium (Nata, 2017).  

 Berdasarkan hasil survei para pembudidaya ikan hias Kota Pontianak 

pada tahun 2020 bahwa harga ikan platy di pasar ikan hias berkisar antara Rp. 

3.000 sampai dengan Rp. 10.000 per ekor dan tergantung pada jenis kelamin dan 

ukuran ikan. Perbedaan harga ikan platy jantan dan betina dilihat dari ikan platy 

jantan memiliki bentuk ekor belakang yang lebih menarik (Rigi, 2020). Tingginya 

permintaan masyarakat dan harga ikan platy ini, maka jumlahnya yang harus 

tersedia harus diperbanyakkan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan jumlah benih ikan platy adalah dengan mempersiapkan atau 

mempercepat tingkat kematangan gonad induk yang menunjukkan tahapan 

perkembangan gonad ikan.  

Anita (2010) mengemukakan bahwa gonad adalah bagian dari organ 

reproduksi pada ikan yang menghasilkan telur pada ikan betina dan sperma pada 

ikan jantan. Ikan memiliki ukuran dan jumlah telur yang berbeda, tergantung 

tingkah laku dan habitatnya, sebagian ikan memiliki jumlah telur banyak, namun       

berukuran kecil sebagai konsekuensi dari kelangsungan hidup yang rendah. 

Keberhasilan usaha budidaya ikan hias memerlukan suplai pakan yang tepat agar 

nutrisi yang diperlukan untuk perkembangan reproduksi dapat terpenuhi agar 

benih ikan tersedia dalam jumlah yang cukup, bermutu baik serta tersedia setiap 

saat (Putra, 2015). 
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Menurut Syafei et al (1992) dalam Sitiady (2008) bahwa faktor yang 

mempengaruhi proses kematangan gonad induk ada dua yaitu faktor dalam (jenis 

ikan, hormon) dan faktor luar (suhu, makanan, padat tebar, intensitas cahaya dan 

lain-lain).Faktor luar yang sering dijadikan perhatian khusus dalam 

mempengaruhi kematangan gonad induk adalah pakan dan lingkungan. Bahwa 

pemberian pakan yang berkualitas dan dalam jumlah yang cukup dapat 

meningkatkan kualitas induk. Pakan sangat besar pengaruhnya terhadap 

kematangan gonad, baik jantan maupun betina, karna itu pemilihan pakan yang 

tepat sangat berperan penting pada proses kematangan gonad (Pujianti et al., 

2008). 

Menurut Fadli et al (2016) bahwa salah satu pakan tambahan bagi ikan 

adalah berbagai jenis cacing yang hidup di perairan dan didarat dan pemilihan 

pakan untuk proses pematangan gonad harus memenuhi beberapa syarat yaitu 

mudah didapat, harganya murah serta memiliki kandungan nutrisi yang baik. 

Cacing Tubifex sp sangat baik bagi pertumbuhan ikan air tawar karena kandungan 

proteinnya tinggi serta kandungan gizi cacing Tubifex sp. yaitu 57% protein, 

13,30% lemak, 2,04% karbohidrat (Madinawati, 2011). Cacing darah 

mengandung 9,3% bahan kering yang terdiri dari 62,5% protein, 10,4% lemak dan 

11,6% abu dengan 15,4% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Selain itu 

kandungan gizi cacing tanah yang terdapat dalam tubuh cacing bobot kering yaitu 

protein kasar 60-72%, lemak 7-10%, abu 8-10%, dan energi 900-1400 

kalori/g. (Aslamsyah dan Muhammad, 2013).  

Sukendi (2013) menyatakan bahwa faktor utama yang menentukan 

kecepatan pematangan gonad ikan adalah pakan yang diberikan selama proses 

pematangan tersebut. Hal ini karena bahan dasar dalam pembentukan sel telur dan            

sel sperma berasal dari hasil metabolisme dari pakan yang diberikan terutama 

untuk ikan betina, proses pematangan ini dikenal dengan proses vitelogenesis, 

serta bahan dasar dalam proses pematangan gonad terdiri atas karbohidrat, lemak 

dan protein. Pemberian pakan berbeda mempengaruhi waktu pencapaian matang 

gonad pada ikan platy, dan pemberian pakan jenis cacing sutra menghasilkan 

kematangan gonad tercepat  yaitu 20 hari (Putra, 2015). 
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Yulfiperius et al.,(2013) mengemukakan bahwa untuk meningkatan 

produksi dan mempercepat proses reproduksi maka diperlukan pakan yang 

mencukupi kebutuhan nutrisi seperti protein untuk kematangan gonad. Salah satu 

tujuan dari pengelolaan induk adalah untuk mendapatkan benih yang berkualitas 

dalam kuantitas yang memadai. Terkait hal itu, perlu adanya sebuah penelitian 

tentang jenis pakan alami cacing yang berbeda sehingga bisa diketahui jenis pakan 

alami cacing mana yang sesuai dengan percepatan pertumbuhan kematangan 

gonad  ikan platy. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian pakan alami berupa cacing Tubifex sp., cacing darah dan 

cacing tanah berpengaruh nyata terhadap tingkat kematangan gonad (TKG) 

ikan platy. 

2. Apa jenis cacing yang sesuai untuk mempercepat tingkat kematangan gonad 

(TKG)  ikan platy.  

1.3. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari pengaruh jenis pakan alami berupa cacing yang berbeda 

terhadap tingkat kematangan gonad (TKG) ikan platy. 

2. Menentukan pakan alami berupa cacing yang sesuai untuk mempercepat 

tingkat kematangan gonad (TKG) ikan platy. 

1.4. Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi ilmiah berupa jenis pakan alami cacing terbaik untuk 

tingkat kematangan gonad ikan platy. 

2. Untuk meningkatkan produktifitas budidaya dengan upaya pemberian jenis   

pakan alami cacing yang sesuai terhadap TKG ikan platy. 
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1.5. Hipotesis 

 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah Hi yaitu: Pemberian 

jenis cacing yang berbeda berpengaruh nyata terhadap TKG ikan platy.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pemberian jenis cacing berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 

tingkat kematangan gonad ikan platy dengan nilai IKG 10,23%, fekunditas terbaik 

terdapat pada perlakuan A (cacing Tubifex sp). dengan nilai sebesar 40 butir, 

diameter telur ikan terbaik dengan nilai sebesar 1,82 mm dan memijah pada TKG  

V (gonad berwarna merah pudar dan menunjukkan terdapat bintik berwarna 

hitam) serta kualitas air yang diperoleh selama penelitian yaitu pH (7,5-8,5), suhu 

(27,80C), dan DO (4,5,8 ml/L) yang dapat mendukung kehidupan normal 

pertumbuhan ikan platy. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian disarankan untuk meningkatkan TKG ikan platy adalah  

menggunakan cacing Tubifex sp. 
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Lampiran 1. Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan. 

        Tabel                                        Nomor                                      Acak 

No Perlakuan Ulangan Nomoracak 

1    

A 

1 9 

2 2 8 

3 3 3 

4  

B 

1 4 

5 2 10 

6 3 2 

7  

C 

1 1 

8 2 5 

9 3 6 

10  

D 

1 7 

11 2 12 

12 3 11 
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Lampiran 2. Tingkat kematangan gonad ikan platy 

Perlakuan Sampling  pertama Sampling  kedua 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TKG III TKG V 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TKG III TKG IV 

C 

 
 

 

TKG II TKG IV 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TKG III TKG IV 

Keterangan: TKG II (permulaan masak, berwarna kuning), TKG III (hampir 

masak, berwarna kuning), TKG IV (masak,berwarna kuning/hampir bening-

bening), dan TKG V (salin, berwarna merah pudar/telur tidak tampak). 
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Lampiran 3. Indeks kematangan gonad ikan platy 

Perlakuan 
berat 
gonad 

bobot 
ikan 

IKG rata-rata Sd 

A 
0,17 1,71 9,9 

 
0,24 0,19 1,83 10,4 10,23 

0,19 1,84 10,3 
 

Rata-rata 0,55 5,38 30,65     

B 
0,11 1,42 7,7 

 
2,06 0,11 1,52 7,2 8,63 

0,16 1,45 11,0 
 

Rata-rata 0,38 4,39 26,02     

C 

0,13 1,26 10,3 
 

1,27 0,11 1,39 7,9 8,86 

0,12 1,43 8,4 
 

Rata-rata 0,36 4,08 26,62     

D 
0,14 1,61 8,7 

 
0,70 0,13 1,69 7,7 8,47 

0,16 1,77 9,0 
 

Rata-rata 0,43 5,1 25,4     
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Lampiran 4. Uji Normalitas Lilliefors indeks kematangan gonad 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

1 7,2 -1,42 0,08 0,08 0,01 
2 7,7 -1,04 0,15 0,17 0,02 

3 7,7 -1,04 0,15 0,25 0,10 
4 7,9 -0,88 0,19 0,33 0,14 
5 8,4 -0,50 0,31 0,42 0,11 
6 8,7 -0,26 0,40 0,50 0,10 

7 9,0 -0,03 0,49 0,58 0,10 
8 9,9 0,66 0,75 0,67 0,08 
9 10,3 0,97 0,83 0,75 0,08 

10 10,3 0,97 0,83 0,83 0,00 

11 10,4 1,05 0,85 0,92 0,06 

12 11,0 1,51 0,93 1,00 0,07 
Jumlah 109 0,00 5,96 6,50 0,87 

Rata-rata 9,04 0,00 0,50 0,54 0,07 
 

X 9,04 
 STDEV 1,29 
 L Hit Maks  0,14 
 L Tab (5%) 0,24 
 L Tab (1%) 0,28 
 L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 5. Uji Homogenitas Ragam Bartlet indeks kematangan gonad 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 312,26 0,07 0,00 0,00 0,14 2,30 
B 2 232,13 4,26 0,63 1,26 8,53 
C 2 239,06 1,60 0,21 0,41 3,21 
D 2 215,98 0,46 -0,33 -0,67 0,93 

Jumlah 8 999,43 6,40 0,50 1,00 12,80   
 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� � �,��)�⋯�(� � �,��)

�  

  = 1,60 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 8 x log 1,60 

  = 1,63 

 
X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (1,63 – 1,60) 

  = 1,45 

X2 Tab (5%)  = 9,49 

X2 Tab (1%)  = 13,28 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 6. Analisis Varian (ANAVA) indeks kematangan gonad ikan platy 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 9,9 10,4 10,3 31 10,20 

B 7,7 7,2 11,0 26 8,63 

C 10,3 7,9 8,4 27 8,87 

D 8,7 7,7 9,0 25 8,47 

Jumlah 37 33 39 109 36 

Rata-rata 9 8 10 27 9 
 

FK  = 
(∑ )²

".#  = ($�%)²
�.&  = 990,08 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = 9,92 + … +9,02) –990,80 

 = 9,35 

JKP = 
∑(∑ ')²

# - FK= 
(&$)�� … �(�))²

& −990,08 

 = 6,92 

JKG = JKT – JKP 

 =9,35-6,92 

 = 2,43 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 6,92 2,30 
7,67** 4,07 7,59 

Galat 8 2,43 0,30 

Jumlah 11 17,61         

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (**)   
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Lampiran 7. Uji Lanjut BNT indeks kematangan gonad ikan platy 

 Uji lanjut yang digunakan adalah BNT ( Beda Nyata Terkecil) dengan rumus 

sebagai beikut : 

BNT =    Pα(p.v) .Sy 

 +�.�	
,-,.
#  

 = +��0,30
&  

 = 0,45 

BNT (5%) (8;0,05) 2.31 x 0,45 = 1,03 

BNT (1%) (8;0,01) 3.36 x 0,45 = 1,51 

perlakuan 
rata-
rata 

Beda Notasi  
  

A B C   

A 10,23    a 
 B 8,63 1,60**   b 
 C 8,86 1,37* 0,23

tn
  b 

 D 8,47 1,76** 0,16tn 0,07tn b   

Keterengan :  tn tidak berbeda nyata   

  * berbeda nyata pada taraf > 5%   

  ** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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 Lampiran 8. Fekunditas ikan platy 

Perlakuan Fekunditas  Rata-rata SD 

A 
38 

  
40 40 1,53 

41 
  

Total 119     

B 
38   
24 32 7,09 

33   
Total 95     

C 
28   
28 29 1,73 

31   
Rata-rata 87     

D 
36   
38 38 2,52 

41   
Rata-rata 115     
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Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefors fekunditas 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 24 -1,86 0,03 0,08 0,05 

2 28 -1,16 0,12 0,17 0,04 
3 28 -1,16 0,12 0,25 0,13 
4 31 -0,64 0,26 0,33 0,07 
5 33 -0,29 0,39 0,42 0,03 

6 36 0,23 0,59 0,50 0,09 
7 38 0,58 0,72 0,58 0,14 
8 38 0,58 0,72 0,67 0,05 
9 38 0,58 0,72 0,75 0,03 

10 40 0,93 0,82 0,83 0,01 
11 41 1,10 0,86 0,92 0,05 
12 41 1,10 0,86 1,00 0,14 

Jumlah 416 0,00 6,23 6,50 0,83 

Rata-rata 34,67 0,00 0,52 0,54 0,07 
 

X 34,67 
 STDEV 5,74 
 L Hit Maks  0,14 
 L Tab (5%) 0,24 
 L Tab (1%) 0,28 
 L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet fekunditas ikan platy 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 4725,00 2,33 0,00 0,00 4,67 2,30 
B 2 3109,00 50,33 1,70 3,40 100,67 
C 2 2529,00 3,00 0,48 0,95 6,00 
D 2 4421,00 6,33 0,80 1,60 12,67 

Jumlah 8 14784,00 62,00 2,98 5,96 124,00   
 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� � �,&&)�⋯�(� � �,&&)

�  

  = 15,50 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 8 x log 15,50 

  =   9,52 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (-20,61 –(-16,61) 

  = 8,20 

X2 Tab (5%)  = 9,49 

X2 Tab (1%)  = 13,28 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 11. Analisis Varian (ANAVA) fekunditas ikan platy 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total 
rata-

rata 

A 38 40 41 119 40 

B 38 24 33 95 32 

C 28 28 31 87 29 

D 36 38 41 115 38 

Jumlah 140 130 146 416 139 

Rata-rata 35 33 37 104 35 

 

FK  = 
(∑ )²

".#  = (�$�)²
�.&  = 14421 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (382 + … + 412) – 14421 

 = 363 

JKP = 
∑(∑ ')²

# - FK= 
($$%)�� … �($$))²

& − 14421 

 = 239 

JKG = JKT – JKP 

 =363 –239 

 = 124 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 239 80 
5,13* 4,07 7,59 

Galat 8 124 16 

Jumlah 11 362,67         

keterangan: Perlakuan  berbeda nyata (*)   
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Lampiran 12. Koefesien fekunditas ikan platy 

KT Galat = 16 

Y  =35 

KK  = +01 23431
�  5 100 % 

KK  = +16
35x 100 % 

KK  = 11,43 

Nilai KK 11,43% sehingga dilakukan uji beda nyata terkesil BNT 
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Lampiran 13. Uji Lanjut BNT fekunditas ikan platy 

 Uji lanjut yang digunakan adalah BNT ( Beda Nyata Terkecil) dengan rumus 

sebagai beikut : 

BNT =    Pα(p.v) .Sy 

 +�.�	
,-,.
#  

 = +��16
&  

 = 3,27 

BNT (5%) (8;0,05) 2.31 x 3,27 = 7,55 

BNT (1%) (8;0,01) 3.36 x 3,27 = 10,98 

perlakuan 
rata-
rata 

Beda 
Notasi  

  

A B C   

A 40    a 
 B 32 8*   b 
 C 29 11** 3

tn
  c 

 D 38 2
tn

 6tn 3tn a   

Keterengan :  tn tidak berbeda nyata   

  * berbeda nyata pada taraf > 5%   

  ** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 14. Diameter Telur  

Perlakuan diamter telur rata-rata SD 

A 
1,82 

  
1,81 1,82 0,01 

1,82 
  

Total 5,45     

B 
1,76   
1,73 1,75 0,02 

1,75   
Total 5,24     

C 
1,71   
1,73 1,72 0,01 

1,73   
Rata-rata 5,17     

D 
1,80   
1,78 1,79 0,01 

1,80   
Rata-rata 5,38     
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Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliefors diameter telur 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

1 1,71 -1,51 0,07 0,08 0,02 
2 1,73 -1,01 0,16 0,17 0,01 

3 1,73 -1,01 0,16 0,25 0,09 
4 1,73 -1,01 0,16 0,33 0,18 
5 1,75 -0,50 0,31 0,42 0,11 
6 1,76 -0,25 0,40 0,50 0,10 

7 1,78 0,25 0,60 0,58 0,02 
8 1,80 0,75 0,77 0,67 0,11 
9 1,80 0,75 0,77 0,75 0,02 

10 1,81 1,01 0,84 0,83 0,01 

11 1,82 1,26 0,90 0,92 0,02 

12 1,82 1,26 0,90 1,00 0,10 
Jumlah 21 0,00 6,03 6,50 0,79 

Rata-rata 1,77 0,00 0,50 0,54 0,07 
 

X 1,77 
 STDEV 0,04 
 L Hit Maks  0,18 
 L Tab (5%) 0,24 
 L Tab (1%) 0,28 
 L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet diameter telur. 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 9,90 0,00 0,00 0,00 0,00 2,30 
B 2 9,15 0,00 -3,63 -7,26 0,00 
C 2 8,91 0,00 -3,88 -7,75 0,00 
D 2 9,65 0,00 -3,88 -7,75 0,00 

Jumlah 8 37,61 0,00 -11,38 -22,76 0,00   
 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� � �,��)�⋯�(� � �,��)

�  

  = 0,00 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 8 x log 0,00 

  = -31,00 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (-31,00 –(-22,76) 

  = -18,96 

X2 Tab (5%)  = 9,49 

X2 Tab (1%)  = 13,28 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 17. Analisis Varian (ANAVA) Diamter Telur ikan platy 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 1,82 1,81 1,82 5,45 1,82 

B 1,76 1,73 1,75 5,24 1,75 

C 1,71 1,73 1,73 5,17 1,72 

D 1,80 1,78 1,80 5,38 1,79 

Jumlah 7,09 7,05 7,10 21,24 7,08 

Rata-rata 1,77 1,76 1,78 5,31 1,77 

 

FK  = 
(∑ )²

".#  = (�$,��)²
�.&  =  37,59 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1,822 + … +1,802) – 37,59 

 = 0,017 

JKP = 
∑(∑ ')²

# - FK= 
(),�))�� … �(),&�)²

& −37,59 

 = 0,016 

JKG = JKT – JKP 

 =0,017 –0,016 

 = 0,001 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,0163 0,0054 
5,40* 4,07 7,59 

Galat 8 0,0011 0,0001 

Jumlah 11 0,02         

keterangan: Perlakuan  berbeda nyata (*)   

 

 

 



62 
 

 
 

Lampiran 18. Koefesien diameter telur  ikan platy 

KT Galat = 0,0001 

Y  =7,08 

KK  = +01 23431
�  5 100 % 

KK  = +0,001
7,08 x 100 % 

KK  = 0,14 

Nilai KK 0,14 % sehingga dilakukan uji beda nyata jujur  BNJ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19. Uji Lanjut BNJ diameter telur  ikan platy 

Karena berbeda nyata dan koefesien keragaman nya(KK) yang dihasilkan  0,14 % 

maka uji lanjut yang digunakan adalah BNJ 

Q0,05(8:0,05): = 3,84 

Q 0,01(8:0,01) = 7,01 
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BNJα =Qα(p.v).Sy 

Sy= √0< 23431
=  5 100% =√�� �,���$

&  5 100% = 0,01 

BNJ (5%)      = 3,84 x 0,01 = 0,04 

BNJ  (1%)     =7,01 x 0,01 = 0,07 

Perlakuan 
Rata-
rata 

Beda BNJ 
5% A B C D 

A 1,82  
   

a 

B 1,75 0,07** 

   

b 

C 1,72 0,1** 0,03
tn

 

  

c 

D 1,79 0,03tn 0,04* 0,01
tn

   ac 
Keterengan :  tn tidak berbeda nyata   

  * berbeda nyata pada taraf > 5%   

  ** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 20. perubahan bobot 

perlakuan ulangan 
bobot 
awal 

bobot 
akhir 

perubahan 
bobot 

rata-rata 
SD 

A 
1 0,51 1,70 1,19 

1,21 0,10 2 0,51 1,83 1,32 

3 0,71 1,84 1,13 

B 

1 0,42 1,42 1,00 

0,88 0,11 2 0,74 1,53 0,79 

3 0,61 1,45 0,84 

C 
1 0,39 1,27 0,88 

0,83 0,05 2 0,61 1,39 0,78 

3 0,6 1,43 0,83 

D 
1 0,55 1,61 1,06 

1,13 0,07 2 0,56 1,69 1,13 

3 0,57 1,77 1,20 
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Lampiran 21. Uji Normalitas Lilliefors perubahan bobot 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,78 -1,26 0,10 0,08 0,02 

2 0,79 -1,20 0,11 0,17 0,05 
3 0,83 -0,99 0,16 0,25 0,09 
4 0,84 -0,93 0,18 0,33 0,16 
5 0,88 -0,72 0,24 0,42 0,18 

6 1,00 -0,07 0,47 0,50 0,03 
7 1,06 0,26 0,60 0,58 0,02 
8 1,13 0,64 0,74 0,67 0,07 
9 1,13 0,64 0,74 0,75 0,01 

10 1,19 0,96 0,83 0,83 0,00 
11 1,20 1,01 0,84 0,92 0,07 
12 1,32 1,66 0,95 1,00 0,05 

Jumlah 12 0,00 5,97 6,50 0,75 

Rata-rata 1,01 0,00 0,50 0,54 0,06 
 

X 1,01 
 STDEV 0,18 
 L Hit Maks  0,18 
 L Tab (5%) 0,24 
 L Tab (1%) 0,28 
 L Hit < L 

Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 22. Uji Homogenitas Ragam Bartlet diameter telur  

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 4,44 0,01 0,00 0,00 0,02 2,30 
B 2 2,33 0,01 -1,92 -3,84 0,02 
C 2 2,07 0,00 -2,60 -5,20 0,01 
D 2 3,84 0,00 -2,31 -4,62 0,01 

Jumlah 8 12,68 0,03 -6,83 -13,66 0,06   
 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� � �,�$)�⋯�(� � �,��)

�  

  = 0,01 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 8 x log 0,01 

  = -17,13 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (-17,13 – 0,01) 

  = -7,99 

X2 Tab (5%)  = 9,49 

X2 Tab (1%)  = 13,28 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 23. Analisis Varian (ANAVA) perubahan bobot ikan platy 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 1,19 1,32 1,13 4 1,21 

B 1,00 0,79 0,84 3 0,88 

C 0,88 0,78 0,83 2 0,83 

D 1,06 1,13 1,20 3 1,13 

Jumlah 4 4 4 12 4 

Rata-rata 1 1 1 3 1 

 

FK  = 
(∑ )²

".#  = ($�)²
�.&  =  12 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1,192 + … +1,202) – 12 

 = 1,00 

JKP = 
∑(∑ ')²

# - FK= 
(�)�� … �(&)²

& −12 

 = 0,32 

JKG = JKT – JKP 

 =1,00–0,32 

 = 0,68 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,32 0,11 
1,24tn 4,07 7,59 

Galat 8 0,68 0,09 

Jumlah 11 1,00         

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)   

 

Lampiran 24. Dokumentasi penelitian 
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Gambar 1. Pemberian pakan ikan          Gambar 2. Penyiponan air alkorium  

                      

Gambar 3. Menimbang berat ikan            Gambar 4. Mengukur gonad ikan 

                      

Gambar 5. Hari pertama ikan dibedah           Gambar 6. Pemedahan 
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Gambar 7. TKG IV ikan platy                  Gambar  8. TKG V ikan platy 

                

Gambar 9. Pengukuran gonad  ikan       Berat gonad menurut perlakuan 

 

                

Gambar 11.  Pengukuran panjang ikan    Gambar 12. Berat gonad ikan 
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